USULAN PERBAIKAN KINERJA KARYAWAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE WORK ABILITY INDEX(WAI)DI PT. HALUAN RIAU PEKANBARU by FAULIN FERATESIA QITRI
BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1  Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tugas akhir ini adalah: 
1. Kinerja karyawan dengan Work Ability Index karyawan yang rendah yaitu 
dengan kategori moderate dan poor dapat dilihat dari divisi cetak yaitu 
sebanyak 6 orang, dari usia  32-37 sebanyak 14 orang, dari jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 31 orang, dari pendidikan tamatan SMA sebanyak 24 
orang dan dari lama berja >5 tahun sebanyak 14 orang. 
2. Usulan perbaikan yang dapat diberikan adalah dengan memperbaiki faktor 
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan  
a. faktor manusia 
1) Melakukan rotasi kerja 
2) Melaksanakan pertemuan antar karyawan 
3) Melibatkan pekerja dalam pengambilan keputusan 
4) Analisis jabatan karyawan 
b. Faktor metode 
1) Melakukan training and development 
c. Faktor disiplin kerja 
1) Menumbuhkan rasa disiplin dari dalam diri karyawan 
d. Faktor kepemimpinan 
1) Manajer membuat semua keputusan  
2) Memberikan kebebasan kepada karyawan untuk berkomentar 
e. Faktor reward dan punishment 
1) Memberikan reward untuk karyawan berprestasi dan memberikan 
punishment untuk karyawan yang melanggar peraturan. 
f. Faktor skill  
1) Melakukan studi banding antar karyawan tentang keselamatan 
kerja, prosedur kerja, serta situasi kerja. 
2) Memberikan program job training untuk karyawan baru. 
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g. Faktor lingkungan 
1) Memberikan fasilitas penerangan yang baik 
2) Suhu udara yang sesuai 
3) Penggunaan warna dalam ruangan  
4) Dan tata ruang bekerja 
h. Faktor kesehatan 
1) Deteksi dini dan pencegahan penyakit 
2) Memberikan asuransi kesehatan 
i. Faktor Usia 
1) Merekrut karyawan kembali yang masih berusia produktif 
j. Faktor pendidikan  
1) Mencari karyawan yang berpengalaman sesuai dengan tingkat 
pendidikan 
k. Faktor konsistensi 
1) Memberikan motivasi dan pelatihan 
 
6.2 Saran  
 Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan dapat menerapkan metode work ability index ini untuk melihat 
karyawan yang tidak mampu dalam bekerja, tidak menikmati kerjaan, 
serta tidak mempunyai harapan dalam bekerja. Pemimpin senantiasa 
meningkatkan kemampuan karyawannya dengan cara memberikan 
motivasi, kemudian memberikan kesempatan untuk mengikuti : pelatihan-
pelatihan, kursus-kursus atau melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 
lagi baik formal maupun informal, sehingga karyawan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Serta Perusahaan 
senantiasa memberikan fasilitas yang memadai bagi kesehatan para 
karyawannya, salah satunya dengan membuka klinik kesehatan khusus 
bagi karyawan atau dengan asuransi kesehatan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Agar dapat mengembangkan metode baru dimana dapat memvariasikan 
metode lain untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan melihat 
kemungkinan yang terjadi, untuk penelitian yang lebih baik untuk 
kedepannya serta melakukan validasi terhadap hasil dari metode. 
 
 
 
